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MOTTO 

”Mewujudkan makna hidup dan aktualisasi diri melalui kebebasan dan potensi yang 

unik dalam setiap individu”  

(Q.S. Ali Imran ayat 139) 

Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan 

(Q.S. Al-Insyirah:5) 

” Terlambat bukanlah tanda kegagalan, dan cepat bukanlah jaminan kehebatan. 

Keterlambatan bukanlah alasan untuk menyerah, karena setiap individu memiliki 

proses yang unik. Percayalah pada proses, karena dibalik setiap langkah yang 

terasa sulit, Allah telah menyiapkan kebaikan yang indah untuk kamu.”  
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Hubungan Antara Kontrol Diri Dengan 

Perilaku Phubbing pada Mahasiswa Fakultas Ilmu Komunikasi Universitas Islam 

Sultan Agung Semarang. Perilaku phubbing adalah tindakan pengabaian yang 

dilakukan oleh individu dalam interaksi sosial dengan lebih fokus pada smarphone, 

yang dapat mengganggu komunikasi dan hubungan interpersonal. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif. Subjek pada penelitian ini sejumlah 

112 mahasiswa fakultas ilmu komunikasi. Pengambilan sampel dilakukan dengan 

teknik cluster random sampling. Alat ukur dalam penelitian ini terdiri dari dua skala 

yaitu skala perilaku phubbing yang memiliki 19 aitem dengan koefisien reliabilitas 

0,881 dan skala kontrol diri yang memiliki 20 aitem dengan koefisien reliabilitas 

0,892. Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan bantuan dari program 

SPSS for windows versi 25 dengan teknik korelasi Pearson Product Moment. Hasil uji 

hipotesis menunjukan korelasi rxy sebesar -0,731 dengan taraf signifikansi 0,000 

(p<0,001). Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa hipotesis 

diterima, yaitu terdapat hubungan negatif yang sangat signifikan antara kontrol diri 

terhadap perilaku phubbing mahasiswa Fakultas Ilmu Komunikasi Universitas Islam 

Sultan Agung.  

Kata Kunci : Kontrol Diri, Perilaku Phubbing 
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ABSTRACT 

This study aims to determine the relationship between self-control and phubbing 

behavior among students at the Faculty of Communication Sciences, Sultan Agung 

Islamic University, Semarang. Phubbing behavior refers to the act of neglecting 

social interactions by focusing more on smartphones, which can disrupt 

communication and interpersonal relationships. The method used in this study is 

quantitative. The subjects of this study consist of 112 students from the Faculty of 

Communication Sciences. Sampling was conducted using cluster random sampling 

technique. The measurement tools in this study consisted of two scales: the 

phubbing behavior scale, which had 19 items with a reliability coefficient of 0.881, 

and the self-control scale, which had 20 items with a reliability coefficient of 0.892. 

Data analysis in this study was conducted using SPSS for Windows version 25 with 

Pearson Product Moment correlation technique. The hypothesis test results showed 

a correlation coefficient (rxy) of -0.731 with a significance level of 0.000 (p<0.001). 

Based on these findings, it can be concluded that the hypothesis is accepted, 

indicating a very significant negative relationship between self-control and 

phubbing behavior among students in the Faculty of Communication Sciences at 

Sultan Agung Islamic University.  

Keywords: Self-Control, Phubbing Behavior 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Era modern ada perkembangan yang sangat signifikan pada sektor 

teknologi informasi dan komunikasi, yang membuat individu hidup dalam 

lingkungan yang semakin serba digital. Kemajuan teknologi yang pesat juga turut 

mengubah cara individu dalam berinteraksi dan berkomunikasi. Peningkatan 

teknologi pada ruang lingkup komunikasi yaitu adanya pembaruan fitur seperti 

yang tersedia pada smartphone(Nurningtyas & Ayriza, 2022). Smartphone 

merupakan telepon genggam yang dilengkapi dengan sistem pengoprasian yang 

sangat luas dan memungkinkan untuk individu mengakses informasi, alat 

komunikasi, pendidikan, dan hiburan yang praktis(Basit dkk., 2022). 

Data yang dilangsir oleh We Are Social pada laman dataportal.com di tahun 

2024 di Indonesia perangkat mobile yang terhubung ditahun 2024 sebanyak 353,8 

juta (128% dari jumlah populasi), 212,9 juta (77% dari jumlah populasi) untuk 

pengguna internet dan 167 juta (60,4% dari jumlah populasi) untuk pengguna 

media sosial aktif (Riyanto, 2024). Selain itu, berlandaskan hasil survei Asosiasi 

Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII) tahun 2024, tingkat penggunaan 

jaringan di Indonesia mengalami peningkatan menyentuh presentase 79,5%. Jadi, 

terdapat 221,563,479  masyarakat yang tersambung dengan internet dari total 

populasi 278,6 juta jiwa. Dalam konteks demografis, generasi Z menjadi kelompok 

usia dengan kontribusi tertinggi dalam penggunaan internet, yaitu mencapai 34,4%. 

Sementara itu kelompok milenial menyusul dengan presentase 30,62%, dan yang 

terakhir gen X dengan presentase 18,98 % (Hani, 2024).  

Youarti & Hidayah, (2018) perilaku phubbing kian bertambah di kelompok 

generasi Z karena pada dasarnya generasi Z sudah banyak teknologi yang 

berkembang pesat dan banyak fasilitas yang memadai. Generasi Z meliputi 

individu yang terlahir dalam rentang waktu 1997 sampai dengan 2012, saat ini 

menjadi golongan dominan di kalangan mahasiswa. Smartphone berfungsi sebagai 

perangkat canggih dengan berbagai keunggulan dan telah menjadi alat penting bagi 
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mahasiswa dalam menunjang kegiatan akademik serta interaksi sosial. Dengan 

kemampuan mengakses informasi secara cepat dan luas, penggunaan smartphone 

memungkinkan mahasiswa untuk meningkatkan produktivitas dalam belajar dan 

makin terhubung dengan perkembangan sumber-sumber pendidikan. 

Mahasiswa yang punya kecakapan intelektual tinggi dan sanggup 

menempatkan diri sesuai kebutuhan di masyarakat maupun dalam ruang lingkup 

pendidikan serta memiliki peran sebagai agent of change (Pancasila, 2022). 

Mahasiswa merupakan individu yang berada di tahap pengembangan potensi yang 

tentu menjadi pengguna aktif teknologi. Bagi mahasiswa, penggunaan smartphone 

tidak hanya memudahkan untuk mengakses informasi, tetapi sudah menjadi 

elemen yang tidak dapat dipisahkan dari rutinitas sehari-hari, seperti proses belajar 

mengajar mengajar dan interaksi sosial lainnya. Namun, peningkatan dalam 

penggunaan smartphone dan waktu yang dihabiskan oleh individu untuk 

mengakses internet dapat memunculkan masalah baru. Realitanya masih terdapat 

mahasiswa yang kurang bijak dalam menggunakan smarphone (Putri dkk., 2022). 

Penggunaan smartphone dalam durasi yang lama dapat menyebabkan perubahan 

perilaku pada individu dan menata ulang keseharian. Satu dari berbagai fakta yang 

muncul akibat kebiasaan individu dalam penggunaan smartphone adalah perilaku 

phubbing. 

Phone snubbing yang lebih dikenal sebagai phubbing, di definisikan oleh 

(Karadaǧ dkk., 2015) sebagai perilaku pengabaian yang sengaja dilaksanakan 

individu dalam interaksi sosial dengan lebih berfokus pada smartphone, serta 

cenderung mengabaikan komunikasi interpersonal. Penelitian lain oleh (Anggia 

dkk., 2024) sejalan dengan definisi ini, yaitu menekankan bahwa phubbing adalah 

perilaku sosial yang mengutamakan penggunaan smartphone dari pada 

berinteraksi dengan orang lain yang berada disekitarnya. Pendapat lain mengenai 

indikator phubbing yaitu ketika individu lebih fokus pada smartphone saat sedang 

berkomunikasi, cenderung mengabaikan pembicaraan yang menjadikan lawan 

bicara merasa kurang diperhatikan dan mendapatkan respon (Galigo, 2019). 

Phubber ialah sebutan untuk pelaku yang memulai phubbing, sedangkan 

phubbee adalah individu yang mendapatkan perlakuan phubbing. Sementara itu, 
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kategori perilaku phubbing pada individu diantaranya kecanduan smartphone dan 

intensitas penggunaan internet, fomo, dan kontrol diri  (Davey et al., 2018). Dengan 

demikian, phubbing tidak hanya menggambarkan ketergantungan terhadap 

teknologi, akan tetapi menunjukan dampak negatif  terhadap komunikasi dan 

interaksi individu dalam ruang lingkup sosial. Penelitian Vetsera & Laras (dalam 

Wijaya, 2025) mendukung hal ini, yang mengungkapkan bahwa perilaku phubbing 

dapat menyebabkan  perasaan  tidak  dihargai,  gangguan  dalam  komunikasi,  dan  

sering  kali  menimbulkan perasaan negatif. 

Fenomena phubbing atau phone snubbing terjadi diberbagai lapisan 

kelompok usia, mulai dari anak-anak hingga dewasa. Seperti penelitian yang 

dilakukan oleh (Najah dkk., 2023) dengan memasukan tiga kelompok generasi 

berbeda yaitu X, Y, dan Z dengan jumlah responden sebanyak 250 orang, 

menunjukkan terdapat perbedaan perilaku phubbing yang signifikan antar 

generasi. Hasilnya yaitu perilaku phubbing terendah berada pada generasi X 

dengan nilai mean 2,30 dan standar deviasi 0,54. Selanjutnya, generasi Y yang 

menunjukan tingkat perilaku phubbing sedang dengan nilai mean 2,55 dan standar 

deviasi 0,57. Dan generasi Z yang memiliki tingkat perilaku phubbing tertinggi, 

dengan nilai 2,59 dan standar deviasi 0,51 artinya yaitu kebiasaan memakai 

smartphone ketika sedang berbicara dengan orang lain itu berbeda- beda antar 

generasi dan di Indonesia perilaku phubbing lebih didominasi oleh generasi Z . 

Penelitian studi kualitatif deskriptif yang dilakukan oleh (Firdaus dkk., 

2023), dengan metode pengumpulan data melalui observasi dan wawancara pada 

6 mahasiswa FKIP Universitas Muhammadiyah Makassar, ditemukan bahwa 

perilaku phubbing merupakan isu yang signifikan di kalangan mahasiswa 

Universitas Muhammadiyah Makassar, didorong oleh daya tarik dari keberagaman 

aplikasi smartphone dan platform digital.  

Penelitian yang dijalankan oleh (Zafirah & Nuraini, 2023) dengan judul 

”Perilaku Phubbing mahasiswa Program Studi Bimbingan dan Konseling 

Angkatan 2019 UHAMKA”, dengan jumlah responden yang terlibat sejumlah 100 

orang, mencakup 73 mahasiswa perempuan dan 27 mahasiswa laki-laki. 

Memperoleh hasil rata-rata nilai mahasiswa yang terlibat perilaku phubbing adalah 
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62,58 yang mengindikasikan jika derajat perilaku phubbing mahasiswa cukup 

tinggi, sebagaimana dibuktikan dengan frekuensi skor dan nilai tertinggi yang 

paling sering muncul, yang dapat diartikan yaitu sebagian besar mahasiswa 

menunjukan indikasi untuk memunculkan perilaku phubbing saat dikelas ataupun 

interaksi sosial lainnya. 

Selain itu, berdasarkan temuan yang didapat dari penelitian secara ilmiah 

yang dilakukan oleh (Taufiqurrahman dkk., 2024), dengan responden sebanyak 

152 mahasiswa FKIP Universitas Muhammadiyah Mataram, menerangkan yaitu 

perilaku phubbing pada 121 mahasiswa FKIP berkategori sedang dengan 

presentase 80%, kemudian disusul oleh mahasiswa yang termasuk berkategori 

tinggi sebanyak 17% mencakup 26 mahasiswa, sedangkan kategori rendah hanya 

3% dengan frekuensi 5 orang mahasiswa. 

Perilaku phubbing juga terjadi  pada mahasiswa Universitas ISA terbukti 

dari wawancara subjek 1  OC, mahasiswa FIKOM berjenis kelamin perempuan 

pada 09 Maret 2025 . 

” Ouhh klo itu sepertinya aku punya juga, cuma gi begitu sering aku 

melakukan itu. Klo untuk seberapa seringnya itu ketika situasi 

obrolan nya blm ada dan juga ketika respon temen disekitar itu gk 

bagus nah saya langsung lebih fokus ke HP saya sendiri. Dan 

biasanya juga itu saya lakukan ketika mood saya lagi gk bagus, 

ketika orng sekitar ngobrol saya bisa mengabaikan obrolan itu 

walaupun saya berada di tempat duduk yg sama. Klo ke keluarga 

saya tidak sering melakukannya juga karena biasanya saya tetep 

utamakan mengobrol dgn mereka karena ktika aku megang HP pun 

langsung dimarahin klo lgi diajak ngobrol jdinya hal mengabaikan 

jarang terjadi di keluarga tapi sering terjadi ketika sama temen.” 

Perilaku Phubbing juga terbukti dari wawancara subjek 4 S, mahasiswa FIKOM 

berjenis kelamin perempuan pada 13 November 2024.  

” Oh kalo soal itu kadang sih nggak sadar tiba-tiba asyik sama HP, 

jadi sedikit mengabaikan orang sekitar biasanya kalau lagi 

nongkrong sama temen. Aku gini biasanya kalau dapet pesan atau 

notifikasi yang bikin penasaran, jadi tuh pengen cepet cepet buka 

padahal aku lagi ngobrol sama orang lain.” 

Berdasarkan hasil dari proses wawancara yang telah dilakukan peneliti 

terhadap partisipan OC dan S, menunjukan adanya perilaku phubbing yang terjadi 

yaitu ketika berkumpul dengan teman, atau dikeramaian lingkungan sekitar yang 



5 

 

 

 

di picu oleh ketidakmampuan individu dalam mengatur fokus dengan interaksi 

yang sedang berlangsung, mengendalikan impuls untuk merespon notifikasi, 

adanya perilaku refleksif dan kecenderungan individu terhadap ketertarikan dunia 

digital. Hal ini menunjukan bahwa kurangnya kontrol diri pada individu, di dukung 

dengan hasil wawancara yang menggambarkan kecenderungan individu 

mengalihkan perhatian dan membagi fokusnya pada smartphone walaupun sedang 

berinteraksi dengan individu lain. 

Perilaku phubbing bukan hanya sebatas pada penggunaan smartphone, 

tetapi juga dapat melibatkan berbagai platform digital interaktif dan media sosial. 

Perilaku phubbing juga rentan untuk dijumpai dalam berbagai lingkungan, 

misalnya keluarga, pertemanan, dan pendidikan. Perilaku phubbing dapat terjadi 

saat dua orang atau lebih menjalin interaksi sosial. Dampak perilaku phubbing 

meliputi kesulitan dalam berkomunikasi, kesulitan dalam membangun dan 

mempertahankan kontak mata dengan lawan bicara, munculnya kesalahpahaman 

selama diskusi, serta menurunnya kualitas hubungan sosial yang membuat 

interaksi menjadi kurang bermakna dan respon lawan bicara menjadi lambat 

(Farkhah et al., 2023) 

 Menurut Karadag (2015)  terdapat berbagai faktor yang mendorong 

individu untuk melakukan perilaku phubbing, diantaranya kecanduan media sosial, 

boredom pronenes (kecenderungan merasa bosan), konformitas, kecemasan sosial 

dan kontrol diri. Di antara faktor-faktor tersebut, kontrol diri adalah unsur utama 

dan krusial yang harus di cermati dalam perilaku phubbing karena berperan 

penting dalam pengelolaan impuls. Studi yang di implementasikan oleh (Chóliz, 

2012), juga menyatakan bahwa salah satu masalah yang muncul akibat dari 

penggunaan smartphone adalah kurangnya kontrol diri.  Dalam konteks ini, kontrol 

diri bisa dimaknai sebagai kemampuan seseorang beradaptasi dan memperbaiki 

diri untuk memperoleh keselarasan antara diri sendiri dengan lingkungan 

sekitarnya (Psikologi dkk., 2023).  

Averill, 1973  (dikutip dari Hafizah dkk., 2021) menyebutkan kontrol diri 

merupakan kesanggupan individu dalam mengontrol berbagai informasi penting 

dan tidak penting dan kesanggupan individu ketika mengambil keputusan yang 
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diyakininya. Ghufron dan Risnawati (dikutip dari Khoirunnisa, 2021) juga 

menekankan bahwa kontrol diri melibatkan kesanggupan individu  guna 

mengontrol perilaku dan mengatur diri sesuai dengan situasi yang sedang dihadapi.  

Penelitian yang dilakukan Andriani dkk., (2019) menjelaskan yaitu 

individu yang mempunyai kontrol diri tinggi cenderung mampu mengelola 

stimulus dengan baik sesuai kebutuhan. Disisi lain, seseorang memiliki tingkat 

kontrol diri rendah akan merasakan kesukaran dalam memberikan respons yang 

tepat terhadap stimulus yang diterima. Selain itu, kontrol diri juga memegang 

peranan penting dalam membantu individu mencapai tujuan dengan sukses, serta 

mendorong kepatuhan terhadap prinsip moral, hukum, norma sosial, dan peraturan 

lainnya, seperti yang diungkapkan oleh Gailliot (dikutip Sujarwo & Maula Rosada, 

2023). Seseorang yang punya kontrol diri rendah seringkali merasa sulit untuk 

mengendalikan stimulus yang ada. Kontrol diri baik akan memungkinkan individu 

untuk mengelola berbagai perilaku impulsif, termasuk phubbing. Korelasi yang 

terbentuk antara kontrol diri dan perilaku phubbing cenderung negatif, yang 

memiliki makna semakin tinggi kontrol diri yang dimiliki individu, semakin 

rendah risiko terjadinya perilaku phubbing. Sebaliknya, individu dengan kontrol 

diri yang rendah lebih cenderung untuk melakukan phubbing. 

Hasil studi yang laksanakan oleh (Kurnia dkk., 2020) dengan judul ” 

Kontrol Diri Dan Perilaku Phubbing Pada Remaja Di Jakarta” dengan partisipan 

sebanyak 100 remaja rentang usia 15-22 tahun mengungkapkan jika terdapat 

korelasi negatif antara kontrol diri dengan perilaku phubbing, maka disebutkan 

yaitu penurunan kontrol diri pada individu akan semakin tinggi perilaku phubbing 

yang akan dilakukan. Dalam riset ini kontrol diri berkontribusi sejumlah 26,1% 

terhadap perilaku phubbing, sedangkan 74,9% disebabkan oleh faktor-faktor lain 

yang tidak termasuk pada lingkup riset ini. 

Temuan ini selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh (Safitri & 

Rinaldi, 2023), berjudul ” Hubungan Kontrol Diri Dengan Perilaku Phubbing Pada 

Siswa SMAN 2 Kota Bukittinggi” yang melibatkan sampel peserta 115 siswa 

sebagai sampel dan menemukan adanya korelasi negatif yang signifikan antara 

kontrol diri dan perilaku phubbing. Hasil analisis menunjukan koefisien korelasi 
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sebesar -0,517 dengan nilai p=0,000 (p<0,05). Artinya, semakin rendah tingkat 

kontrol diri siswa, maka semakin tinggi kecenderungan siswa tersebut untuk 

melakukan phubbing. Sebaliknya, semakin tinggi kontrol diri yang dimiliki siswa 

maka semakin rendah perilaku phubbing yang ditunjukkan. Hasil penelitian ini 

menunjukan bahwa kontrol diri memiliki peran penting dalam mengatur perilaku 

phubbing pada siswa. Siswa yang memiliki kontrol diri yang baik cenderung lebih 

mampu mengatur penggunaan smartphone sehingga tidak mengganggu 

komunikasi sosial dan interaksi sosial lainnya.  

Penelitian lain yang mendukung yakni dari (Hafizah dkk., 2021) dengan 

judul ”Kontrol Diri dan Komunikasi Interpersonal Terhadap Perilaku Phubbing” 

dengan jumlah partisipan sebanyak 88 siswa yang telah diidentifikasi menunjukan 

perilaku phubbing, mengungkapkan bahwa kontrol diri menunjukan dampak yang 

cukup besar pada kecenderungan perilaku phubbing. Hasil analisis regresi secara 

bertahap antara variable kontrol diri dengan variable perilaku phubbing 

memperoleh hasil yang signifikan secara statistik, dengan koefisien (ß) = -0.370, 

t= -4.319 dan P= 0.000. 

Berdasarkan tinjauan beberapa penelitian terdahulu, perbedaan utama 

dalam penelitian terletak pada populasi dan jumlah sampelnya. Pada penelitian ini 

menggunakan sampel mahasiswa aktif Fakultas Ilmu Komunikasi dan bermaksud 

untuk menggali lebih dalam apakah terdapat hubungan antara kontrol diri dengan 

perilaku phubbing pada mahasiswa Fakultas Ilmu Komunikasi Universitas Islam 

Sultan Agung Semarang.  

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan tantangan yang telah digambarkan sebelumnya, 

bisa disimpulkan bahwa perumusan masalah pada penelitian ini yakni: Apakah 

terdapat hubungan yang signifikan antara kontrol diri dengan perilaku phubbing 

pada mahasiswa Fakultas Ilmu Komunikasi Universitas Islam Sultan Agung 

Semarang.  
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C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis hubungan antara kontrol diri 

dengan perilaku phubbing pada mahasiswa Fakultas Ilmu Komunikasi Universitas 

Islam Sultan Agung Semarang.  

D. Manfaat Penelitian  

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini di antisipasi untuk berkontribusi secara signifikan pada 

kumpulan untuk menambah referensi atau wawasan keilmuan terutama di 

bidang psikologi yang menyangkut dengan kontrol diri dan perilaku phubbing 

di antara mahasiswa. 

2. Manfaat Praktis 

Hasil Penelitian ini diharapkan bisa memberikan wawasan, 

pengetahuan, serta informasi kepada mahasiswa terkait perilaku phubbing dan 

menjadi bahan evaluasi serta masukan bagi mahasiswa agar lebih 

meningkatkan kesadaran tentang pentingnya kontrol diri dalam penggunaan 

smartphone, serta dampak yang ditimbulkan dari perilaku phubbing. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Perilaku Phubbing 

1. Definisi Perilaku Phubbing 

Phubbing ialah tindakan mengabaikan percakapan dengan individu lain, 

dan menghindar dari komunikasi interpersonal dengan cara berfokus pada 

smartphone (Karadaǧ dkk., 2015). Individu yang mengabaikan individu lain 

dan lebih memilih untuk memfokuskan diri pada perangkat pintar dalam 

interaksi sosial disebut ”phubber” sedangkan individu yang diabaikan disebut 

”phubbe”. Menurut (Chotpitayasunondh & Douglas, 2016) phubbing adalah 

aktifitas penggunaan ponsel dalam konteks lingkungan sosial dimana individu 

tersebut lebih berinteraksi dengan ponsel dibandingkan dengan individu lain 

yang ada di sekitar. Pendapat lain mengenai phubbing yaitu ketika individu 

lebih fokus pada smartphone saat sedang berkomunikasi, cenderung 

mengabaikan pembicaraan yang menjadikan lawan bicara merasa kurang 

diperhatikan dan mendapatkan respon (Galigo, 2019). 

Phubbing yang didefinisikan oleh (Schneider & Hitzfeld, 2021) sebagai 

tindakan mengabaikan rekan komunikasi dalam sebuah interaksi yang sedang 

berlangsung dengan berfokus pada smartphone, dan telah menjadi fenomena 

sosial yang kian meluas di zaman digital masa kini. Menurut (Roberts & David, 

2016) phubbing bisa dimengerti tentang sejauh mana individu menerapkan 

perhatian pada smarphone dari pada lawan bicara  ketika berada di suatu tempat 

yang sama. Perilaku phubbing sering kali terlihat dalam situasi sosial di mana 

individu lebih memilih untuk berinteraksi dengan perangkat digital yang di 

miliki dibandingkan dengan individu lain di sekitarnya. Hal ini menciptakan 

suasana yang tidak nyaman, di mana lawan bicara merasa diabaikan dan tidak 

dihargai, sehingga mengganggu alur percakapan dan mengurangi kualitas 

interaksi yang lebih luas terhadap hubungan sosial dan kesejahteraan individu 

(Karadaǧ dkk., 2015).  

Berlandaskan penjabaran para pakar tersebut bisa bisa menyimpulkan 

yaitu phubbing berarti perilaku pengabaian yang dilakukan secara sengaja pada 
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saat berinteraksi dengan orang lain dalam suatu interaksi sosial dengan cara 

mengalihkan fokus pada smartphone dari pada menjalin komunikasi dengan 

individu lain secara langsung.  

2. Teori Perilaku Terencana (Theory of Planned Behavior) 

Teori Perilaku Terencana (Theory of Planned Behavior) yang 

dikemukakan oleh Azjen (1985) menurut (Brookes, 2023) merupakan sebuah 

teori kognitif yang menjelaskan bagaimana niat seseorang untuk melakukan 

suatu perilaku dapat diprediksi. Teori ini mengasumsikan bahwa semua 

perilaku adalah hasil dari proses yang sadar, terencana, dan beralasan. Dalam 

teori ini kontrol perilaku yang dirasakan, bersamaan dengan niat perilaku, 

dapat digunakan untuk memprediksi pencapaian perilaku. Ini berarti bahwa 

jika seseorang merasa memiliki kontrol atas perilaku yang ingin dilakukan, 

kemungkinan mereka untuk melakukannya akan lebih tinggi.  

Komponen utama dari Teori Perilaku Terencana (Theory of Planned 

Behavior) diantaranya: 

a. Sikap Pribadi 

Sikap pribadi yang artinya seberapa positif atau negatif individu 

dalam memandang perilaku tertentu. Sikap pribadi merupakan faktor utama 

yang menentukan apakah seseorang akan melakukan suatu perilaku, 

termasuk phubbing. Hal ini mencerminkan seberapa besar usaha dan 

keinginan individu untuk mengalihkan perhatian dari interaksi sosial 

langsung ke dalam penggunaan smartphone. 

b. Norma Subjektif  

Norma subjektif yang artinya persepsi individu mengenai 

pandangan atau keyakinan individu lain disekitarnya tentang apa yang 

dianggap benar atau salah, yang kemudian memengaruhi cara individu 

tersebut menilai atau memahami perilaku tertentu. Artinya, seseorang yang 

melakukan phubbing dianggap sudah membuat keputusan secara sadar 

untuk lebih fokus pada smartphone dari pada lawan bicara.  

c. Kontrol Perilaku yang Dirasakan 



11 

 

 

 

Kontrol Perilaku yang Dirasakan yang artinya keyakinan individu 

tentang kemampuan untuk mengendalikan perilaku. Persepsi kita terhadap 

kontrol perilaku dipengaruhi oleh dua faktor utama, yaitu faktor internal dan 

faktor eksternal. Faktor internal meliputi kemampuan dan tekad pribadi, 

sedangkan faktor eksternal mencakup sumber daya dan dukungan yang 

tersedia.  

Teori ini menjelaskan bahwa persepsi individu terhadap kontrol 

perilaku memiliki dua dampak penting. Pertama, hal ini memengaruhi niat 

untuk berperilaku dengan cara tertentu yaitu semakin besar kendali yang 

yakini atas perilaku tersebut, semakin kuat pula niat untuk melakukannya. 

Kedua, persepsi kontrol ini juga berdampak langsung pada perilaku. Jika 

individu merasa memiliki tingkat kontrol yang tinggi, maka cenderung 

berusaha lebih keras dan bertahan lebih lama untuk mencapai keberhasilan. 

Dalam konteks phubbing, jika seseorang merasa sulit mengendalikan 

dorongan untuk terus melihat smartphone saat berinteraksi, maka 

kemungkinan besar perilaku phubbing akan terjadi, meskipun niat untuk 

berinteraksi sosial ada. 

Berdasarkan penjabaran diatas, dapat disimpulkan bahwa Teori Perilaku 

Terencana (Theory of Planned Behavior) menjelaskan bahwa perilaku 

seseorang dipengaruhi oleh niat yang terbentuk dari sikap pribadi, norma 

subjektif, dan kontrol perilaku yang dirasakan. Ketiga komponen ini saling 

berinteraksi untuk memprediksi suatu perilaku akan dilakukan secara sadar dan 

terencana. 

3. Aspek-Aspek Perilaku Phubbing 

Berlandaskan riset dari (Karadaǧ dkk., 2015), aspek-aspek perilaku 

phubbing terbagi menjadi dua kategori utama, yaitu: 

a.  Gangguan Komunikasi (Comunication Distrurbance), adalah kondisi yang 

menggambarkan dimana proses komunikasi yang terjadi tidak berlangsung 

dengan baik, menyebabkan pesan yang di sampaikan menjadi terabaikan 
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karena individu lebih memilih fokus terhadap ponsel masing-masing dan 

mengabaikan lingkungan sekitar.  

b. Obsesi terhadap ponsel (Phone Obsesion), adalah kondisi dimana individu 

merasa sangat bergantung pada ponsel dan merasakan dorongan yang kuat 

untuk terus menerus dalam menggunakan ponsel. 

Penelitian lain menurut (Chotpitayasunondh & Douglas, 2018) 

dikemukakan aspek-aspek perilaku phubbing yang terbaharukan, diantaranya 

yaitu: 

a. Nomophobia, adalah kekhawatiran atau kegelisahan yang tidak terkendali 

saat tidak memiliki akses untuk bermain smartphone atau ketika terpisah 

dari perangkat tersebut.  

b. Konflik Interpersonal , adalah kontradiksi yang melibatkan dua pihak atau 

lebih karena adanya perbedaan sikap, tujuan, dan komunikasi.  

c. Isolasi diri, adalah kondisi dimana seseorang sengaja membatasi interaksi 

sosial dengan menggunakan smartphone. 

d. Problem acknowledgment, adalah pengakuan atau kesadaran individu  

Aspek-aspek perilaku phubbing yang diungkapkan oleh (Kwon dkk., 

2013) yaitu :  

a. Gangguan kehidupan sehari-hari, perilaku phubbing dapat mengganggu 

kehidupan sehari-hari, yang terlihat dari berbagai contoh seperti adanya 

penundaan atau bahkan hilangnya pekerjaan yang sebelumnya telah 

direncanakan. Selain itu, individu dapat mengalami kesulitan berkonsentrasi 

saat melakukan aktivitas.  

b. Penarikan diri, dapat diartikan sebagai keadaan dimana individu merasa 

mudah marah, gelisah, dan frustasi ketika tidak dapat menggunakan 

smartphone.  

c. Toleransi, pada dimensi phubbing didefinisikan sebagai kegagalan individu 

dalam mengontrol penggunaan smartphone 

Berdasarkan uraian penjelasan para ahli, dapat disimpulkan bahwa 

phubbing adalah tindakan sengaja mengabaikan orang lain dalam interaksi 

sosial dengan lebih memfokuskan perhatian pada smartphone. Selain itu, 
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beberapa aspek yang dijelaskan oleh para pakar juga menjadi penyebab utama 

munculnya perilaku phubbing. Penelitian ini menggunakan empat aspek utama 

untuk mengukur perilaku phubbing yang dikemukakan oleh Chotpitayasunondh 

& Douglas (2018), yaitu nomophobia menggambarkan kecemasan saat terpisah 

dari smartphone, konflik interpersonal mencerminkan gangguan hubungan 

sosial akibat penggunaan ponsel, isolasi diri menunjukkan kecenderungan 

menghindari interaksi langsung, dan pengakuan masalah menandakan 

kesadaran terhadap dampak negatif phubbing. Keempat aspek ini secara 

menyeluruh merepresentasikan intensitas dan dampak phubbing dalam konteks 

sosial dalam era digital ini, sehingga relevan digunakan sebagai indikator dalam 

penelitian. 

4. Faktor-Faktor Perilaku Phubbing 

Terdapat beberapa faktor  yang memengaruhi phubbing yang disebutkan 

oleh (Karadaǧ dkk., 2015) diantaranya : 

a. Kecanduan media sosial, kondisi pada saat individu memiliki keinginan 

untuk membuka sosial media secara terus menerus. 

b. Boredom proneness, adalah kecenderungan individu untuk merasa bosan 

dengan cepat pada situasi yang kurang menarik.  

c. Konformitas, adalah kecenderungan individu dalam mengikuti norma atau 

perilaku kelompok agar dapat diterima di suatu lingkungan.  

d. Kontrol diri kurang baik, adalah kesulitan individu dalam mengatur pikiran, 

emosi dan tingkah lakunya.  

Faktor-faktor yang memengaruhi phubbing menurut penelitian 

(Chotpitayasunondh & Douglas, 2016) diantaranya: 

a. Kecanduan internet, adalah pola penggunaan internet secara kompulsif dan 

tidak terkendali dimana individu mengalami kesukaran dalam 

mengendalikan waktu dan frekuensi penggunaan internet.  

b. Fear of missing out (FOMO), adalah perasaan gelisah atau khawatir yang 

muncul ketika seorang individu merasa tertinggal dari aktivitas yang banyak 

terjadi di lingkungan. 
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c. Kontrol diri, adalah kesanggupan yang berkaitan dengan kapasitas individu 

untuk mengarahkan dan mengendalikan perilaku serta emosi ketika 

menghadapi berbagai keadaan. 

Faktor-faktor yang memengaruhi perilaku phubbing menurut (Nazir & 

Bulut, 2019) diantaranya: 

a. Kecanduan smartphone atau internet, adalah kondisi dimana seseorang 

merasa terdorong secara terus menerus menggunakan smartphone dan 

internet. 

b. Kecanduan media sosial, adalah keinginan berlebih untuk membuka sosial 

media, untuk mengatasi kebosanan sampai dengan mendapatkan validasi 

dilingkungan sosial. 

c. Kecanduan game, adalah individu menghabiskan banyak waktu untuk 

bermain game. 

d. Faktor pribadi dan situasional, adalah faktor yang mencakup kepribadian 

individu, stress, dan lingkungan yang dapat kemungkinkan individu dapat 

mengembangkan kebiasaan atau kecanduan.  

Berdasarkan uraian tersebut bisa ditetapkan kesimpulannya yaitu 

perilaku phubbing memiliki beberapa faktor diantaranya kecanduan media 

sosial, kecanduan internet, kecanduan smartphone, boredom proneness, 

konformitas, kontrol diri dan fomo.  

B. Kontrol Diri 

1. Definisi Kontrol Diri 

Kontrol diri menurut Averill, 1973  (dikutip dari Hafizah dkk., 2021) 

merupakan kemampuan individu dalam mengelola informasi yang relevan dan 

tidak relevan, modifikasi perilaku, memilih tindakan serta kemampuan individu 

dalam membuat keputusan berdasarkan kepada keyakinan pribadi. Kemampuan 

mengelola informasi menjadi salah satu bentuk kontrol diri yang mengacu pada 

persepsi, emosi, dan tindakan dari individu terhadap diri sendiri (Harahap, 

2017) . Selain itu, kontrol diri juga didefinisikan sebagai kemampuan dalam 

menyusun, mengelola dan mengarahkan diri sehingga menghasilkan bentuk 
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perilaku yang positif seperti yang dijelaskan oleh Goldfried dan Marbaum 

dalam (Fajarwati, 2015). Kontrol diri melibatkan kecakapan individu untuk 

menahan impuls yang cenderung negatif dan mencakup kemampuan individu 

dalam memulai tindakan yang positif, seperti menyelesaikan tugas rumah, fokus 

dikelas, dan mencapai tujuan tertentu.(Willems dkk., 2018) 

Delisi dan Bergh (dalam Herlindawati, 2017) juga  memaparkan bahwa 

kontrol diri berkaitan dengan kesanggupan individu untuk mengendalikan dan 

menahan dengan sendirinya dari berbagai pola perilaku, impuls, emosi, atau 

keinginan dengan tujuan mengarahkan dan mengontrol tingkah laku. Pengertian 

lain mengenai kontrol diri mencakup kemampuan menahan reaksi langsung 

serta mengelola keinginan atau emosi, sehingga individu dapat bertindak 

dengan lebih terarah dan bijaksana.  

Berlandaskan penjabaran pakar sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa 

kontrol diri  merupakan kemampuan individu dalam mengelola perilaku dalam 

menginterpretasiskan informasi, dan membuat keputusan berdasarkan 

keyakinan pribadi, untuk mencegah tindakan yang dapat membahayakan 

individu lain di lingkungan sosial.  

2. Aspek-Aspek Kontrol Diri 

Aspek-aspek kontrol diri menurut (Tangney dkk., 2018), diantaranya : 

b. Self discipline, adalah kecerdasan yang dimiliki individu dalam menerapkan 

kedisiplinan diri, individu dengan self-discipline akan sanggup menahan 

godaan dan tetap fokus untuk mencapai tujuannya. 

c. Deliberated / non impulsif, adalah kebiasaan individu ketika melakukan 

suatu hal secara tergesa-gesa akan tetapi tetap mengedepankan sebuah 

pertimbangan.  

d. Heality habits, adalah individu yang memiliki keahlian dalam mencapai 

pola perilaku dan kebiasaan hidup sehat.  

e. Work athic, adalah ketekukandan pemusatan perhatian individu dalam 

menyelesaikan pekerjaan. 

f. Reliability, adalah kecakapan individu ketika menyampaikan penilaian  

kepada diri sendiri sebagai upaya mencapai suatu tujuan yang diharapkan.  
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Aspek-aspek kontrol diri menurut Averill, 1973 dalam (Kurnia dkk., 

2020) diantaranya: 

a. Behavioral control, adalah kecakapan seseorang yang melibatkan kesiapan 

dalam mengatur perilaku terhadap stimulus yang cenderung tidak 

menyenangkan. Behavioral control meliputi dua komponen, yaitu 

pengaturan pelaksanaan (regulated administration) dan kemampuan 

memodifikasi stimulus (stimulus modifiability). 

b. Cognitive control, adalah suatu kecakapan individu dalam memproses 

informasi yang kurang diharapkan dengan cara mengartikan, memberi 

penilaian, dan mengendalikan diri dengan cara menghubungkan kerangka 

kognitif untuk membantu dalam mengurangi tekanan psikologis. Berbekal 

pemahanan yang dimiliki seseorang tentang situasi yang tidak diinginkan, 

individu tersebut mampu memperkirakan situasi tersebut dengan beberapa 

pertimbangan. Sedangkan, melakukan evaluasi dapat diterjemahkan 

individu berusaha memberikan penilaian dan menafsirkan situasi atau 

kejadian melalui lensa fokus dengan memperhatikan secara subjektif.  

c. Decisional control, adalah suatu kesanggupan individu yang mencakup 

kebebasan dalam menentukan peran yang diinginkan dalam pengambilan 

keputusan.  

Menurut Hurlock (1991) dalam (Fakhruddiana dkk., 2022) kontrol diri 

memiliki tiga aspek diantaranya yakni: 

a. Kontrol kognitif, adalah kemampuan individu dalam mengontrol perhatian 

dengan menolak pikiran yang tidak diharapkan dan melakukan evaluasi  

berdasarkan pada proses untuk memncapai suatu tujuan.  

b. Kontrol emosi, adalah kemampuan individu untuk mengelola keadaan 

emosional tertentu, baik untuk menghindar dari situasi emosional yang tidak 

diinginkan maupun untuk membantu mempertahankan kondisi emosional 

yang telah muncul.  

c. Kontrol perilaku, adalah kecakapan individu dalam mengendalikan perilaku 

yang berkaitan dengan lingkungan sosial, dimana dalam upaya ini 

membutuhkan berbagai dukungan dari keluarga maupun lingkungan sekitar.  
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Berdasarkan uraian penjelasan para ahli, dapat disimpulkan bahwa 

Kontrol diri merupakan kemampuan individu dalam mengelola informasi, 

mengatur perilaku, serta membuat keputusan berdasarkan keyakinan 

pribadi. Dalam penelitian ini, kontrol diri akan diukur melalui tiga aspek 

utama menurut Averill (1973), yaitu Behavioral Control, yaitu kemampuan 

mengatur dan memodifikasi perilaku terhadap rangsangan yang tidak 

menyenangkan, Cognitive Control, yaitu kemampuan memproses dan 

menilai informasi negatif secara adaptif untuk mengurangi tekanan 

psikologis; dan Decisional Control, yaitu kebebasan individu dalam 

menentukan peran dan mengambil keputusan. Ketiga aspek ini dianggap 

relevan dan komprehensif untuk mengukur tingkat kontrol diri dalam 

konteks pengelolaan perilaku dan pengambilan keputusan. 

3.   Faktor-Faktor Kontrol Diri  

Faktor- faktor yang memengaruhi kontrol diri menurut (Willems dkk., 

2018) diantaranya, yaitu : 

a. Faktor Genetik, dalam faktor genetik mempunyai pengaruh yang besar 

terhadap kemampuan kontrol diri individu karena telah ditemukan bahwa 

60% variasi kontrol diri disebabkan oleh genetik antar individu 

b. Faktor lingkungan, lingkungan tempat individu berada juga mempengaruhi 

kontrol diri, karena terdapat pengalaman personal yang hanya dialami oleh 

individu tersebut. Selain itu, pola asuh orang tua atau kondisi keluarga 

memainkan peran besar dalam pembentukan kontrol diri. Sebagai contoh 

terdapat saudara kandung yang menghuni rumah yang sama, perbedaan 

pengalaman dalam kehidupan sehari-hari, seperti guru dan hubungan 

pertemanan yang berbeda ini juga bisa menghasilkan taraf kontrol diri yang 

berbeda juga. 

Faktor-faktor yang memengaruhi kontrol diri yang berlandaskan pada 

riset dari Baumeister & Boden (1998) dalam (Dwi Marsela & Supriatna, 2019) 

adalah sebagai berikut: 

b. Orang tua, keterikatan antara orang tua dan anak menunjukan pola 

pengasuhan dapat berdampak pada kemampuan kontrol diri anak. Ketika 
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orang tua menerapkan pendekatan yang cenderung keras dan otoriter, anak 

akan mengalami kesulitan dalam mengendalikan diri dan kurang peka 

terhadap lingkungan.  

c. Faktor budaya, masing-masing individu yang hidup didalam suatu wilayah 

akan terhubung dengan budaya yang berkembang disekitarnya. Pada setiap 

wilayah memiliki identitas budaya yang khas. Perbedaan budaya ini dapat 

mempengaruhi kemampuan kontrol diri seseorang sebagai makhluk sosial. 

Faktor-faktor yang memengaruhi kontrol diri menurut (Zeng, 2023) 

diantaranya, yaitu : 

a. Faktor lingkungan, memiliki peran penting dalam kontrol diri pada individu. 

Kondisi yang mempertemukan individu dengan gangguan yang berlebihan 

dapat mengakibatkan kegagalan dalam kontrol diri.  

b. Tingkat motivasi, kurangnya motivasi dapat mengganggu proses kontrol 

diri. Jika individu kurang memiliki motivasi untuk mencapai suatu tujuan di 

masa mendatang, individu akan terjebak dalam situasi tersebut dan lebih 

mudah untuk terdistraksi. Begitupun sebaliknya jika seseorang mempunyai 

motivasi yang tinggi maka akan lebih fokus dan sanggup untuk mengontol 

diri dalam mencapai tujuan.  

c. Beban kognitif, merujuk pada jumlah informasi yang diproses oleh otak saat 

individu dibebankan oleh tugas tertentu. Beban ini dapat mempengaruhi 

kontrol diri dengan bermacam cara, salah satunya dalam pengambilan 

keputusan dan pengaturan perilaku.  

d. Gaya penilaian, adalah cara individu dalam memberikan penilaian terhadap 

situasi. Seperti penilaian positif terhadap tujuan jangka panjang tentu dapat 

memperkuat kontrol diri, sedangkan penilaian yang cenderung negatif dapat 

menimbulkan penurunan kualitas kontrol diri individu.  

e. Keinginan, jika individu memiliki keinginan untuk memperoleh sesuatu 

dengan cepat lebih tinggi dari pada motivasi dalam mencapai tujuan, maka 

kemungkinan individu akan cenderung merasa sulit dalam mengendalikan 

diri.  
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f. Manipulasi situasi, mengubah lingkungan untuk mengurangi gangguan 

adalah sebuah pendekatan yang efektif dalam menunjang peningkatan 

kemampuan mengendalikan diri.  

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa kontrol diri 

memiliki beberapa komponen diantaranya genetik, lingkungan, orang tua, 

budaya, tingkat motivasi, beban kognitif, gaya penilaian, keinginan, dan 

manipulasi situasi.  

C. Hubungan Antara Kontrol Diri Dengan Perilaku Phubbing 

Peningkatan penggunaan smartphone dan waktu yang dihabiskan untuk 

mengakses internet bisa menjadi masalah baru pada perubahan perilaku 

individu. Salah satu fenomena yang timbul dari penggunaan smarphone yang 

tidak terkontrol, salah satunya adalah perilaku phubbing. Phubbing menurut 

(Khairunnisa & Ade Nursanti, 2024) merupakan perilaku dimana individu lebih 

memfokuskan diri pada penggunaan smartphone saat bersosialisasi dengan 

orang lain, sehingga larut dalam aktivitas dalam smartphone dan cenderung 

mengabaikan komunikasi secara langsung. Phubbing sangat umum terjadi 

dalam berbagai kegiatan sehari-hari di lingkungan, seperti saat makan, rapat, 

perkuliahan dikelas, atau berkumpul dengan teman dan keluarga (Nazir, 2016).  

Kemampuan yang dapat membantu individu dalam menangani perilaku 

phubbing adalah kontrol diri. Kemampuan ini terkait dengan seberapa jauh 

individu mampu mengontrol emosi dan berbagai impuls internal. (Syifa dkk., 

2024). Penelitian tersebut sejalan dengan (Karadaǧ dkk., 2015) yang 

menyatakan jika salah satu elemen yang memberikan dampak pada perilaku 

phubbing adalah kontrol diri.  Kontrol diri merupakan aspek penting yang harus 

diperhatikan dalam perilaku phubbing karena berperan dalam pengelolaan 

impuls. Kontrol diri sendiri terdiri dari dua sistem yang saling berlawanan, yaitu 

sistem impuls yang mendorong individu melakukan suatu tindakan, dan sistem 

kontrol yang mengendalikan dorongan tersebut.  

Kontrol diri memiliki kontribusi utama dalam terjadinya perilaku 

phubbing. Individu yang kapasitas kontrol dirinya kurang kemungkinan besar 

akan mudah tergoda untuk mengabaikan interaksi sosial dengan lingkungan 
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sekitar dan lebih memilih memfokuskan diri pada smartphone. 

Ketidakmampuan dalam menahan dorongan untuk memeriksa notifikasi atau 

media sosial lainnya saat sedang berinteraksi dengan orang lain dapat 

menyebabkan perasaan diabaikan. Penting bagi mahasiswa untuk memiliki 

kontrol diri yang baik agar mampu mengatur dan mengendalikan diri, waktu 

dan setiap aktifitas yang sedang dijalani guna mengurangi akibat yang akan 

ditimbulkan oleh perilakunya.  

Studi yang dilakukan oleh (Sholihah & Musslifah, 2024) dengan judul 

”Pengaruh Kontrol Diri Terhadap Perilaku Phubbing Siswa Kelas XI SMAN 

Gondangrejo” memaparkan yaitu ada pengaruh negatif yang signifikan antara 

kontrol diri terhadap perilaku phubbing pada siswa yang menandakan yaitu 

tingkat kontrol diri yang tinggi berkorelasi dengan rendahnya perilaku phubbing 

yang akan muncul. Siswa dengan kontrol diri yang baik cenderung lebih mampu 

mengendalikan dorongan untuk terus menggunakan smartphone saat 

berinteraksi sosial, sehingga mengurangi perilaku phubbing.  Hal ini 

menunjukan bahwa kontrol diri berfungsi sebagai penghambat utama perilaku 

phubbing, karena individu dengan kontrol diri yang baik akan mampu untuk 

menahan dorongan untuk terus memeriksa notifikasi atau media sosial lainnya 

pada saat berinteraksi dengan individu lain dalam lingkungan.  

Selaras dengan kajian studi literatur oleh (Kartikasari dkk., 2023) yang 

berjudul ” Self-Control and Phubbing Behavior in Student Environments” 

menegaskan bahwa kontrol diri yang baik adalah salah satu elemen utama 

dalam menangani perilaku phubbing. Peningkatan kontrol diri tidak hanya 

membantu individu menjadi lebih sadar akan lingkungan sosialnya, tetapi juga 

meningkatkan kualitas interaksi dengan orang lain.  

Teori perilaku terencana (Theory of Planned Behavior) mengemukakan 

bahwa persepsi kontrol perilaku yang berkaitan dengan kontrol diri, yaitu 

kemampuan seseorang untuk mengatur dorongan dan keinginannya. Ketika 

seseorang memiliki kontrol diri yang tinggi, persepsi kontrolnya juga kuat, 

sehingga niat untuk menghindari perilaku phubbing meningkat karena individu 

merasa mampu menahan dorongan menggunakan ponsel saat berinteraksi 
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sosial. Selain memengaruhi niat, persepsi kontrol ini juga berdampak langsung 

pada perilaku. Individu dengan kontrol diri tinggi cenderung berusaha lebih 

keras untuk menghindari phubbing, sedangkan mereka yang kontrol dirinya 

rendah lebih mudah tergoda melakukan phubbing karena merasa kurang mampu 

mengendalikan dorongan tersebut. 

Berdasarkan uraian tersebut, diketahui bahwa kontrol diri dapat 

dijadikan upaya mengurangi perilaku phubbing dan mengurangi intensitas 

penggunaan smartphone. Individu dengan kendali diri yang baik umumnya 

mempunyai kecakapan untuk mengendalikan dirinya dalam mengontrol 

penggunaan smartphone dan mengurangi terjadinya perilaku phubbing, di sisi 

lain individu dengan tingkat kontrol diri rendah, akan cenderung lebih rentan 

untuk melakukan phubbing.  

D. Hipotesis 

Berdasarkan penjelasan mengenai pokok pembahasan diatas, karena itu 

hipotesis yang diajukan pada penelitian ini yaitu ” terdapat hubungan negatif 

antara kontrol diri dengan perilaku phubbing pada mahasiswa Fakultas Ilmu 

Komunikasi Universitas Islam Sultan Agung Semarang . Semakin tinggi 

kontrol diri maka semakin rendah perilaku phubbing yang dilakukan. Begitupun 

kebalikannya semakin rendah tingkat kontrol diri individu maka semakin tinggi 

perilaku phubbing. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Identifikasi Variabel 

Identifikasi variabel adalah tahap yang dilalui guna mengetahui variabel 

utama dan menetapkan peran dari setiap variabel dalam sebuah penelitian 

(Azwar, 2017) . Variabel penelitian diartikan sebagai karakteristik atau nilai 

dari individu, objek, atau aktivitas yang punya keanekaragaman tertentu, 

variabel ini ditetapkan oleh  peneliti sebagai bahan kajian, alhasil peneliti dapat 

menarik kesimpulan dari hasil penelitian tersebut (Sugiyono, 2019). Penelitian 

ini terdapat dua variabel yaitu variabel terikat (dependent)  dan variabel bebas 

(independent).  

Variabel terikat adalah variabel yang menjadi objek pengukuran dalam 

penelitian untuk menentukan seberapa besar dampak atau pengaruh dari 

variabel lain. Sementara itu, variabel bebas adalah variabel yang variasinya 

berkontribusi dalam  mempengaruhi atau mengakibatkan perubahan pada 

variabel lainnya (Azwar, 2017). Berikut adalah variabel dalam penelitian ini : 

1. Variabel bebas : Kontrol Diri  (X) 

2. Variabel terikat : Perilaku Phubbing (Y) 

B. Definisi Oprasional 

Definisi oprasional adalah uraian penjelasan yang berkaitan dengan 

variabel penelitian yang berdasarkan pada karakter dari variabel penelitian yang 

diamati. Definisi oprasional dari penelitian ini, yaitu:  

1. Kontrol Diri 

Kontrol diri adalah kemampuan individu untuk mengatur dan 

mengendalikan perilaku, pikiran dan perasaan dalam menghadapi 

dorongan impulsif, seperti keinginan untuk mengecek notifikasi, 

mengakses media sosial, dan terlibat dalam aktivitas digital lainnya saat 

berinteraksi secara langsung dengan orang lain. Kontrol diri juga mencakup 

kemampuan individu dalam mengambil Keputusan yang didasarkan pada 

keyakinan pribadi. Untuk mengukur variabel kontrol diri berdasarkan pada 
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aspek menurut Averill, dalam (Kurnia dkk., 2020) Behavioral control, 

Cognitive control, Decisional control. 

2. Perilaku Phubbing 

Phubbing adalah perilaku dimana individu melakukan pengabaian 

terhadap orang lain dalam interaksi sosial dengan cara mengalihkan 

perhatian pada smartphone. Perilaku tersebut meliputi aktivitas seperti 

merespon notifikasi, membuka media sosial, membuka dan membersihkan 

galeri, dan lainnya saat sedang berkomunikasi tatap muka. Phubbing terjadi 

ketika individu menerima stimulus berupa notifikasi atau daya tarik lain 

dari smartphone yang kemudian memicu pengalihan fokus dari interaksi 

sosial ke penggunaan smarphone. Untuk mengukur variabel perilaku 

phubbing berdasarkan pada aspek menurut (Chotpitayasunondh & 

Douglas, 2018) yang terdiri dari nomophobia, konflik interpersonal, isolasi 

diri, dan problem acknowledgment. 

C. Populasi, Sampel dan Sampling 

1. Populasi  

Populasi ialah seluruh sampel yang menjadi fokus penelitian. 

(Azwar, 2022a) menyatakan bahwa populasi berarti sekelompok subjek 

yang akan dijadikan dasar untuk generalisasi temuan penelitian. Dapat 

disebut sebagai suatu populasi, kelompok subjek tersebut harus 

memiliki sifat atau ciri khas yang serupa. Selain itu, menurut (Sugiyono, 

2019) populasi adalah sekumpulan objek atau subjek yang mempunyai 

jumlah dan ciri khas spesifik yang telah disepakati peneliti untuk dianalisis 

dan dapat menarik kesimpulan. Berdasarkan definisi tersebut maka 

populasi dalam penelitian ini adalah Mahasiswa Strata 1 Fakultas Ilmu 

Komunikasi Universitas Islam Sultan Agung Semarang angkatan 2021 

sampai dengan 2024 yang berjumlah sebanyak 475 mahasiswa.  
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Tabel 1. Jumlah Populasi 

Angkatan Jumlah 

2021 110 

2022 121 

2023 135 

2024 109 

Jumlah 475 

 

2. Sampel  

Sampel adalah representasi sebagian dari anggota populasi, dengan 

kata lain sampel adalah komponen dari populasi (Azwar, 2022a). Setiap 

komponen dalam populasi bisa disebut sebagai sampel, tanpa 

mempedulikan apakah komponen tersebut sepenuhnya mewakili 

karakteristik populasi atau tidak. Penentuan sampel dalam penelitian 

berlandaskanpada pertimbangan mengenai dukungan dan efisiensi sumber 

daya. Ketiga sumber daya dalam penelitian adalah waktu, tenaga dan biaya 

(Azwar, 2022a) . Ketika jumlah populasi terlalu tinggi dan tidak menunjang 

untuk mempelajari semua unsur yang ada, karena itu, peneliti menggambil 

sampel yang mewakili populasi tersebut. Dengan demikian, analisis dapat 

dilakukan tanpa perlu memeriksa setiap unsur secara langsung (Sugiyono, 

2019). Sampel penelitian ini terdiri dari mahasiswa aktif Fakultas Ilmu 

Komunikasi Universitas Islam Sultan Agung. 

3. Teknik Pengambilan Sampel 

Pengambilan sampel adalah metode untuk menetapkan sampel yang 

digunakan (Sugiyono, 2013). Teknik pemilihan sampling yang diterapkan 

pada penelitian ini ialah cluster random sampling yaitu dilakukan cara 

randomisasi pada kelompok bukan subjek penelitian secara 

individual(Azwar, 2022). Metode ini di ambil karena objek atau sumber 

informasi memiliki jangkauan yang sangat besar, seperti penduduk di suatu 

negara, provinsi, atau kabupaten, sehingga dipecah menjadi beberapa 

kategori untuk mempermudah proses pengambilan sampel (Sugiyono, 

2013).  
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D. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data dalam sebuah penelitian bertujuan untuk 

mengungkap realitas terkait variabel yang sedang di teliti (Azwar, 2017). 

Penelitian ini, digunakan metode yang berupa skala. Skala adalah seperangkat 

pernyataan yang dirancang untuk melakukan pengukuran dan mengungkapkan 

atribut yang diukur (Azwar, 2023). Melalui respon terhadap pertanyaan yang 

diberikan. Studi ini menggunakan dua instrumen pengukuran psikologi, yakni 

skala perilaku phubbing dan skala kontrol diri. Jenis skala yang dipakai untuk 

menilai tiap aitem pada penelitian ini adalah skala likert. Skala likert terdiri 

dari rangsangan berbentuk pernyataan sesuai dengan indikator keperilakuan 

(Azwar, 2023). Skala likert berfungsi untuk menilai sikap, pendapat, dan 

persepsi individu atau kelompok terkait fenomena sosial. Pada riset ini, 

fenomena sosial tersebut telah ditentukan secara jelas oleh peneliti, yang 

selanjutnya di sebut dengan variabel penelitian (Sugiyono, 2013). 

1. Skala Perilaku Phubbing 

Skala ini disusun oleh peneliti berdasarkan aspek-aspek perilaku 

phubbing menurut menurut (Chotpitayasunondh & Douglas, 2018) yang 

terdiri dari nomophobia, konflik interpersonal, isolasi diri, dan problem 

acknowledgment. Skala perilaku phubbing memuat pertanyaan favorable 

dan unfavorable yang masing-masing aspek berjumlah 8 butir aitem terdiri 

dari 4 aspek favorable dan 4 aspek unfavorable disetiap aspeknya. Maka, 

secara keseluruhan skala kontrol diri terdiri dari 32 aitem. Skala kontrol 

diri melalui skala likert dengan 4 pilihan jawaban Sangat Sesuai (SS), 

Sesuai (S), Tidak Sesuai (TS), dan Sangat Tidak Sesuai (STS). Skor dalam 

setiap pertanyaan dimulai dari skor 1 sampai 4. Butir favourable memiliki 

skor 4 pada pilihan jawaban Sangat Sesuai (SS), skor 3 untuk jawaban 

Sesuai (S), skor 2 untuk jawaban Tidak Sesuai (TS) dan skor 1 untuk 

jawaban Sangat Tidak Sesuai. Sedangkan pada butir unfavourable 

memiliki skor 4 untuk jawaban Sangat Tidak Sesuai (STS), skor 3 untuk 

jawaban Tidak Sesuai (TS), skor 2 untuk jawaban Sesuai (S) dan skor 1 

untuk jawaban Sangat Sesuai (SS). 
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Tabel 2. Rentang Aitem Skor Skala Perilaku Phubbing 

Respon Skor Favorable Skor Unfavorable 

Sangat Sesuai (SS) 4 1 

Sesuai (S) 3 2 

Tidak Sesuai (TS) 2 3 

Sangat Tidak Sesuai (STS) 1 4 

 

Tabel 3. Blue Print Skala Perilaku Phubbing 

No Aspek 
Bobot Jumlah 

aitem Favorable Unfavorable 

1. Nomophobia 4 4 8 

2. Konflik 

interpersonal 
4 4 8 

3. Isolasi diri 4 4 8 

4.  Problem 

acknowledgment 
4 4 8 

 Jumlah  16 16 32 

 

2. Skala Kontrol Diri 

Skala ini disusun oleh peneliti berdasarkan aspek-aspek kontrol diri 

menurut Averill, dalam (Kurnia dkk., 2020) yang meliputi Behavioral 

control, Cognitive control, Decisional control. Skala kontrol diri memuat 

pertanyaan favorable dan unfavorable yang masing-masing aspek 

berjumlah 8 butir aitem terdiri dari 4 aspek favorable dan 4 aspek 

unfavorable disetiap aspeknya. Maka, secara keseluruhan skala kontrol diri 

terdiri dari 24 aitem. Skala kontrol diri melalui skala likert dengan 4 pilihan 

jawaban Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Tidak Sesuai (TS), dan Sangat 

Tidak Sesuai (STS). Skor dalam setiap pertanyaan dimulai dari skor 1 

sampai 4. Butir favorable memiliki skor 4 pada pilihan jawaban Sangat 

Sesuai (SS), skor 3 untuk jawaban Sesuai (S), skor 2 untuk jawaban Tidak 

Sesuai (TS) dan skor 1 untuk jawaban Sangat Tidak Sesuai. Sedangkan 

pada butir unfavourable memiliki skor 4 untuk jawaban Sangat Tidak 

Sesuai (STS), skor 3 untuk jawaban Tidak Sesuai (TS), skor 2 untuk 

jawaban Sesuai (S) dan skor 1 untuk jawaban Sangat Sesuai (SS). 



24 

 

 

 

Tabel 4. Rentang Aitem Skor Skala Kontrol Diri 

Respon Skor Favorable Skor Unfavorable 

Sangat Sesuai (SS) 4 1 

Sesuai (S) 3 2 

Tidak Sesuai (TS) 2 3 

Sangat Tidak Sesuai (STS) 1 4 

 

Tabel 5. Blue Print Skala Kontrol Diri 

No Aspek 
Bobot Jumlah 

Aitem Favorable Unfavorable 

1. Behavioral control 4 4 8 

2. Cognitive control 4 4 8 

3. Decisiona control 4 4 8 

 Jumlah  12 12 24 

 

E. Validitas, Uji Daya Beda Aitem, Reliabilitas 

1. Validitas 

Validitas merupakan karakteristik utama yang harus di miliki oleh 

setiap instrumen alat ukur, dan tingkat validitas tersebut memiliki 

pengaruh besar dalam menentukan skala tersebut dapat digunakan dalam 

sebuah penelitian. Istilah validitas berasal dari kata validity, yang artinya 

mengacu pada sejauh mana alat ukur mampu memberikan penilaian pada 

atribut yang seharusnya di ukur, dan ketepatan serta akurasi alat ukur 

tersebut dalam menjalankan fungsinya (Azwar, 2022b).  

Penggunaan uji validitas dalam penelitian melibatkan validitas isi 

atau content validity. Validitas isi merujuk pada akurasi dan kelayakan isi 

tes yang di nilai berdasarkan pada logika dan nalar manusia untuk 

memberikan penlilaian bahwa skala yang diterapkan sesuai dengan tujuan 

dari alat ukur yang sebenarnya dan mendukung teori. Penilaian aitem 

dilakukan oleh para ahli yang berpengalaman, yang diisebut sebagai 

exprert judgment (Azwar, 2022b). Analis expert judgment dilakukan oleh 

seorang pakar berpengalaman yang disebut dengan dosen pembimbing 

(professional judgment), peneliti memerlukan arahan dan persetujuan dari 
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dosen pembimbing mengenai aitem sehingga aitem tersebut tidak 

melanggar batas ketentuan dari alat ukur sesuai dengan tujuan penelitian. 

2. Daya Beda Aitem 

Daya beda aitem merupakan sejauh mana aitem dapat 

mengidentifikasi perbedaan antara individu atau kelompok yang memiliki 

atau tidak memiliki atribut yang diukur (Azwar, 2023). Teknik yang 

digunakan pada penelitian ini yaitu teknik korelasi Product Moment 

dengan bantuan software SPSS 25.0, dimana semakin tinggi koefisien 

korelasi antara nilai aitem dengan nilai skala, maka semakin kuat 

konsistensi antara aitem tersebut dengan skala secara menyeluruh, yang 

menunjukan bahwa daya beda aitem semakin tinggi.  

Kriteria untuk pemilihan aitem dalam penelitian ini didasarkan 

pada korelasi aitem total  rix > 0,30.  Setiap aitem yang mencapai koefisien 

korelasi paling sedikit 0,30 akan dianggap memuaskan dan dapat di 

gunakan, sementara aitem dengan rix < 0,30 dianggap memiliki daya beda 

yang kurang dan tidak dapat digunakan (Azwar, 2023).  

3. Reliabilitas  

Reliabilitas mengacu pada sejauh mana ketelitian hasil 

pengukuran, yaitu seberapa konsisten hasil pengukuran jika dilakukan 

berulang kali pada kelompok subjek yang sama. Koefisien reliabilitas 

berada dalam rentang 0 hingga 1,00. Nilai koefisien reliabilitas yang lebih 

tinggi, maka semakin reliabel alat ukur tersebut (Azwar, 2022b). Uji 

reliabilitas penelitian ini memakai cronbach’s alpha dengan bantuan 

software Statistic Package For Sosial Science (SPSS) versi 25.0 for 

windows. 
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F. Teknik Analisis Data 

 Teknis analisis data dalam studi ini menggunakan metode kuantitatif 

untuk menguji hipotesis mengenai hubungan antara kontrol diri dengan 

perilaku phubbing pada mahasiswa. Analisis product moment digunakan untuk 

mengidentifikasi apakah terdapat hubungan antara kedua variabel tersebut.  

Perhitungan analisis data menggunakan bantuan perangkat lunak SPSS versi 

25.0. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Orientasi Kancah dan Persiapan Penelitian 

1. Orientasi Kancah 

Tahap ini ialah langkah awal yang harus diperhatikan oleh peneliti 

sebelum memulai penelitian. Hal ini tujuannya untuk mempersiapkan segala 

aspek yang berkaitan dengan penelitian secara matang. Langkah utama yang 

digunakan yaitu wawancara terhadap mahasiswa yang akan dijadikan sebagai 

responden penelitian. Selanjutnya, peneliti menentukan lokasi penelitian 

berdasarkan karakteristik populasi yang akan diteliti, dengan mengacu pada 

hasil wawancara yang dilaksanakan oleh peneliti kepadanbeberapa mahasiswa 

dari berbagai fakultas. Dari wawancara tersebut ditemukan adanya perilaku 

phubbing pada mahasiswa Ilmu Komunikasi. Oleh karena itu, peneliti memilih 

Fakultas Ilmu Komunikasi Universitas Islam Sultan Agung Semarang yang 

beralamat di Jalan Raya Kaligawe Km. 4, Terboyo Kulon, Kecamatan Genuk, 

Kota Semarang, Jawa Tengah, sebagai Lokasi penelitian. 

Penelitian ini dilakukan pada Fakultas Ilmu Komunikasi Universitas 

Islam Sultan Agung Semarang berdasarkan pada beberapa pertimbangan 

sebagai berikut:  

a. Mahasiswa Fakultas Ilmu Komunikasi Universitas Islam Sultan Agung 

mengalami permasalahan yang selaras dengan topik yang hendak diteliti. 

b. Subjek yang akan diteliti memenuhi karakteristik yang selaras dengan 

topik penelitian.  

c. Mendapatkan izin melakukan penelitian di Fakultas Ilmu Komunikasi 

sehingga memudahkan dalam proses berlangsungnya penelitian. 
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2. Persiapan dan Pelaksanaan Penelitian 

Persiapan penelitian bertujuan untuk memastikan seluruh aspek 

penelitian yang telah direncanakan dengan matang sehingga proses 

pelaksanaan penelitian bisa berlangsung secara optimal dan efisien serta 

memenuhi standar yang telah ditetapkan oleh tempat penelitian untuk 

meminimalisasi kesalahan dalam melakukan penelitian. 

a. Persiapan Perizinan 

Tahapan persiapan perizinan merupakan tahapan utama yang 

dilaksanakan sebelum melakukan penelitian sebagai upaya untuk 

menghindari kesalahan selama proses penelitian. Perizinan diawali dengan 

mengajukan surat permohonan data mahasiswa aktif dan permohonan izin 

penelitian dibuat secara resmi dan tertulis, kemudian peneliti menyerahkan 

surat tersebut kepada staff Tata Usaha sesuai dengan peraturan yang telah 

ditetapkan oleh fakultas untuk selanjutnya disampaikan kepada Dekan atau 

Wakil Dekan Fakultas yang dituju.  Surat izin diterbitkan dengan nomor 

surat 764 /C.1/Psi-SA/IV/2025. Mendapat surat balasan pemberian izin 

penelitian dari Fakultas Ilmu Komunikasi dengan nomor surat 

081/B.1/FIKOM/IV/2025. 

b. Penyusunan Alat Ukur 

Penyusunan alat ukur ini digunakan untuk memperoleh data 

penelitian yang disusun sesuai dengan data yang telah dikumpulan dengan 

acuan aspek dan teori pada suatu variabel penelitian. Penelitian ini 

menggunakan skala penelitian dalam bentuk kuesioner. Kuesioner 

merupakan instrumen atau alat ukur  yang terdiri atas rangkaian pernyataan 

yang dibuat untuk menjelaskan atribut penelitian. Alat ukur yang dipakai  

pada riset ini mencakup dua skala yaitu perilaku phubbing dan kontrol diri. 

Setiap skala pengukuran dalam kuesioner ini berisi dua aitem yaitu 

favorable dan unfavorable. Skala ini menyediakan empat opsi jawaban 

diantaranya : Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Tidak Sesuai (TS), Sangat 

Tidak Sesuai (STS). Skoring dilaksanakan dengan memberikan skor pada 

setiap jawaban responden, setiap respon memiliki rentang skor khusus yaitu 
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untuk aitem favorable pada jawaban Sangat Sesuai (SS) skornya 4, Sesuai 

(S) skornya 3, Tidak Sesuai (TS) skornya 2, dan Sangat Tidak Sesuai (STS) 

skornya 1. Begitupun kebalikannya pada aitem unfavorable jawaban Sangat 

Sesuai (SS) skornya 1, Sesuai (S) skornya 2, Tidak Sesuai (TS) skornya 3, 

dan Sangat Tidak Sesuai (STS) skornya 4.  

1)  Skala Perilaku Phubbing 

Skala yang diterapkan pada riset ini ialah skala yang dirancang 

mandiri oleh peneliti yang berlandaskan kepada teori 

(Chotpitayasunondh & Douglas, 2018) yang mencakup nomophobia, 

konflik interpersonal, isolasi diri, dan Problem acknowledgment. Pada 

skala perilaku phubbing terdapat 32 aitem yang mencakup dari 16 aitem 

favorable dan 16 aitem unfavorable.  

Tabel 6. Sebaran Aitem Skala Perilaku Phubbing 

No Aspek 
Nomor Aitem Jumlah 

Aitem Favorable Unfavorable 

1. Nomophobia 13, 31, 3, 24 30, 28, 4, 18 8 

2. Konflik 

interpersonal 
15, 19, 5, 25 32,10, 7, 12 8 

3. Isolasi diri 20,11, 9,27 1,17,14,23 8 

4. Problem 

acknowledgment 
29, 8, 22, 2  26, 6, 21,16 8 

 Jumlah  12 12 32 

 

2) Skala Kontrol Diri 

Skala yang diterapkan pada riset ini ialah skala yang dirancang 

mandiri oleh peneliti yang berlandaskan kepada teori Averill, dalam 

(Kurnia dkk., 2020) yang mencakup dari tiga aspek yaitu Behavioral 

control, Cognitive control, Decisional control. Pada skala kontrol diri 

ini terdapat 24 aitem yang terdiri dari 12 aitem favorable dan 12 aitem 

unfavorable.  
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Tabel 7. Sebaran Aitem Skala Kontrol Diri 

 

 

c. Uji Coba Alat Ukur 

Sebelum melakukan penelitian, dilakukan uji coba alat ukur yang 

telah disusun sebelumnya untuk memastikan alat ukur tersebut valid dan 

reliabel. Sehingga dapat dianggap sesuai dan secara akurat mengukur 

variabel yang dimaksudkan serta layak digunakan dalam riset ini. Uji coba 

dilaksanakan pada hari Rabu 30 April 2025 sampai dengan Senin 4 Mei 

2025 dengan menggunakan Google Form yang disebarkan secara daring 

dengan bantuan Group WhatsApp angkatan 2021 dan 2023 dan melalui 

komunikasi personal kepada subjek penelitian. Subjek uji coba di riset ini 

sebanyak 100 mahasiswa aktif Fakultas Ilmu Komunikasi Universitas Islam 

Sultan Agung angkatan 2021 dan 2023.  

Berikut tautan Google Formulir yang dipakai dalam pendistribusian 

skala percobaan ini melalui tautan https://bit.ly/SKALAWELDANABILA  . 

Pengambilan data secara online karena mempertimbangkan  kegiatan dari 

responden yang tidak mendukung untuk bertatap muka secara langsung 

akibat kesulitan menemukan jadwal kelas yang cocok dan sudah memasuki 

pekan ujian tengah semester, dimana banyak kelas yang telah selesai.  

Tabel 8. Data Subjek Uji coba 

No Angkatan Jumlah Keseluruhan Jumlah yang mengisi 

1 2021 110 50 

2 2023 135 50 

 Total  145 100 

Skala uji coba yang telah di isi oleh responden akan di beri skor 

sesuai prosedur, lalu dilakukan analsis untuk mengetahui aitem mana yang 

gugur dan mana yang tetap digunakan. Setelah hasil uji coba didapatkan, 

selanjutnya yaitu mengolah data dengan melakukan analisis data untuk 

No Aspek 
Nomor Aitem Jumlah 

Aitem Favorable Unfavorable 

1. Behavioral control 6, 22, 1, 15 8, 10, 24, 16 8 

2 Cognitive control 19, 11, 4, 13 14, 3, 21, 7 8 

3 Decisiona control 2, 23, 9, 18 12, 20, 17, 5 8 

 Jumlah  12 12 24 

https://bit.ly/SKALAWELDANABILA
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mengetahui indeks daya beda aitem dan reliabititas alat ukur menggunakan 

perangkat lunak SPSS versi 25.0 for windows. 

1) Uji Daya Beda Dan Estimasi Reliabilitas Alat Ukur 

Uji ini dilakukan untuk mengidentifikasi butir aitem yang 

menyandang daya beda rendah sehingga tidak bisa dimasukan ke dalam 

analisis berikutnya. Uji daya beda aitem dilaksanakan setelah skala uji 

coba di isi oleh responden dan dibantu dengan Statistic Package for 

Sosial Science (SPSS) for windows versi 25. Standar seleksi butir aitem 

didasarkan pada korelasi aitem total dengan batas minimal ≥ 0,30. 

Aitem yang memiliki koefisien korelasi ≥ 0,30 dianggap memiliki daya 

beda yang tinggi, sedangkan aitem dengan koefisien ≤ dianggap 

memiliki daya beda yang rendah (Azwar,2012).  

a) Skala Perilaku Phubbing 

Skala perilaku phubbing yang di uji cobakan kepada 100 

mahasiswa Fakultas Ilmu Komunikasi memperoleh hasil uji 

realiabilitas dengan cronbach’s alpha sebesar 0,881. Skala perilaku 

phubbing terdiri dari 32 aitem yang menghasilkan 19 aitem dengan 

daya beda tinggi dan 13 aitem dengan daya beda rendah. Batasan 

yang dipergunakan dalam kriteria koefisien korelasi yang 

dipergunakan yaitu rxy>0,30. Rentang 19 aitem dengan daya beda 

tinggi ialah 0,357 hingga 0,614 , sedangkan rentang skor 13 aitem 

dengan daya beda rendah adalah -0,406 hingga 0,295. Sehingga 

mendapatkan kesimpulan yaitu skala alat ukur perilaku phubbing 

dalam hal ini dinyatakan reliabel. 
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Tabel 9. Sebaran Daya Beda Aitem Skala Perilaku Phubbing 

No Aspek 
Nomor Aitem 

DBT DBR Total  
Favorable Unfavorable 

1. Nomophobia 13*, 31, 3*, 

24* 

30*, 28*, 4*, 

18* 
1 7 8 

2. Konflik 

interpersonal 

15, 19*, 5*, 

25 
32,10*, 7, 12 5 3 8 

3. Isolasi diri 20,11, 

9*,27 
1*,17,14,23 6 2 8 

4. Problem 

acknowledgment 

29, 8, 22, 

2*  
26, 6, 21,16 7 1 8 

 Total  12 12 19 13 32 

Ket: *Aitem daya beda rendah atau aitem gugur   

b) Skala Kontrol Diri  

Skala kontrol diri yang di uji cobakan kepada 100 mahasiswa 

Fakultas Ilmu Komunikasi memperoleh hasil uji realiabilitas dengan 

cronbach’s alpha sebesar 0,892. Skala kontrol diri mencakup 24 

aitem yang menghasilkan 20 aitem dengan daya beda tinggi dan 4 

aitem dengan daya beda rendah. Batasan yang dipergunakan dalam 

kriteria koefisien korelasi yang digunakan yaitu rxy>0,30. Rentang 

20 aitem dengan daya beda tinggi ialah 0,320 hingga 0,686 , 

sedangkan rentang skor 4 aitem dengan daya beda rendah adalah 

0,193 hingga 0,269. Sehingga mendapatkan kesimpulan yaitu skala 

alat ukur kontrol diri dalam hal ini dinyatakan reliabel 

Tabel 10. Sebaran Daya Beda Aitem Skala 

No Aspek 
Nomor Aitem DBT DBR 

Total  
Favorable Unfavorable 

1. Behavioral 

control 

6, 22*, 1, 

15* 
8, 10, 24, 16 

6 2 
8 

2 Cognitive 

control 
19, 11, 4, 13 

14*, 3*, 21, 

7 

6 2 
8 

3 Decisiona 

control 
2, 23, 9, 18 12, 20, 17, 5 

8 0 
8 

 Total  12 12 20 4 24 

Ket: *Aitem daya beda rendah atau aitem gugur   
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3. Penomoran Ulang  

Tahap ini merupakan tahap penyusunan kembali urutan nomor aitem 

baru yang dilakukan setelah memperoleh data uji daya beda aitem dan 

reliabilitas aitem dengan tidak menyertakan aitem yang memiliki daya beda 

rendah atau dinyatakan gugur, sehingga dalam hal ini hanya mencantumkan 

aitem yang memiliki daya beda aitem tinggi. 

Tabel 11. Penomoran Ulang Skala Perilaku Phubbing 

No Aspek 
Nomor Aitem Jumlah 

Aitem Favorable Unfavorable 

1. Nomophobia 31(6) - 1 

2. 
Konflik 

interpersonal 
15(3), 25(3) 

32(5), 7(9), 

12(13) 
5 

3. Isolasi diri 
20(15), 11(2), 

27(8) 

17(4), 14(14), 

23(17) 
6 

4. 
Problem 

acknowledgment 

29(7), 8(10), 

22(12) 

26(19), 6(1), 

21(18),16(16) 
7 

 Jumlah 9 10 19 

Keterangan: () = Penomoran baru untuk skala Perilaku Phubbing 

Tabel 12. Penomoran Ulang Skala Kontrol Diri 

 Keterangan: () = Penomoran baru untuk skala Kontrol Diri 

 

 

 

No Aspek 
Nomor Aitem Jumlah 

Aitem Favorable Unfavorable 

1. Behavioral 

control 
6(7), 1(2) 

8(14), 10(11), 

24(17), 16(15) 
6 

2 Cognitive control 19(6), 11(10), 

4(13), 13(16) 
21(8), 7(3) 6 

3 Decisional 

control 

2(5), 23(12), 

9(20), 18(18) 

12(4), 20(19), 

17(9), 5(1) 
8 

 Jumlah  10 10 20 
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B. Pelaksanaan Penelitian 

Riset ini dijalankan pada tanggal 7 - 9 Mei 2025. Teknik pengambilan 

sampel yang digunakan adalah Cluster Random Sampling, berikut adalah data 

responden pada riset ini : 

Tabel 13. Daftar Subjek Penelitian 

No Angkatan Jumlah Keseluruhan Jumlah yang mengisi 

1 2022 120 56 

2 2024 109 56 

Total 229 112 

Penyebaran skala yang berbentuk kuesioner dengan menggunakan 

Goggle Formulir yang dibagikan secara daring dengan bantuan Group 

WhatsApp angkatan 2022 dan 2024 dan melalui komunikasi personal kepada 

subjek. Berikut tautan penelitian ini : https://forms.gle/6bK1xAVa576ooXbF8 

. Pengambilan data secara online karena mempertimbangkan aktivitas dari 

responden yang tidak mendukung untuk bertatap muka secara langsung karena 

waktu penelitian berlangsung responden telah memasuki pekan ujian tengah 

semester. Dalam pengambilan data, peneliti berhasil mengumpulkan responden 

sebanyak 112 mahasiswa, kemudian data yang didapat dianalisis menggunakan 

SPSS versi 25.0. 

C. Analisis Data dan Hasil Penelitian 

1. Uji Asumsi 

Uji asumsi merupakan langkah sebelum menganalisis data penelitian. 

Pada uji asumsi ini terdiri dari uji normalitas dan uji linearitas pada variabel 

yang diteliti. Dalam pengujian ini peneliti memakai program Statistic Package 

for Sosial Science (SPSS) 25.0 for windows.  

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas memiliki tujuan menguji apakah data hasil 

penelitian memiliki distribusi normal atau tidak dengan memakai metode 

One-Sample Kolmogorov Smirnov Z. Dasar pengambilan keputusan uji 

normalitas didasarkan kepada nilai signifikasi. Jika nilai signifikasi> 0,001 

berarti data sampel berdistribusi normal. Sebaliknya, jika nilai signifikasi 

https://forms.gle/6bK1xAVa576ooXbF8
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<0,001 maka dikatakan bahwa data sampel tidak berdistribusi normal. 

Berikut adalah hasil perhitungan uji normalitas dalam penelitian ini: 

Tabel 14. Uji Normalitas 

Variabel Mean 
Std. 

Deviasi 
KS-Z Sig. P Ket. 

Perilaku 

Phubbing  

35.598 6.620 0,054 0.200 >0,001 Normal  

Kontrol diri 57.169 5.193 0,147 0.000 <0,001 Tidak 

Normal  

 

Berdasarkan hasil uji normalitas pada variabel perilaku phubbing 

memperoleh skor KS-Z sejumlah 0,054 bertaraf signifikasi sejumlah 0,200 

(p>0,001) sehingga dapat dinyatakan yaitu data tersebut berdistribusi 

normal sedangkan variabel kontrol diri memperoleh skor KS-Z 0,147 

dengan taraf signifikasi 0,000 (p<0,001) sehingga dikatakan bahwa data 

berdistribusi tidak normal. Dapat dilihat dari perolehan uji normalitas 

terdapat satu variabel yang dinyatakan tidak berdistribusi normal, maka 

peneliti melakukan uji normalitas kembali menggunakan nilai residual dari 

kedua variabel tersebut. Uji normalitas nilai residual mendapatkan taraf 

signifikasi sebesar 0,200. Hal ini menunjukan bahwa data variabel perilaku 

phubbing dan kontrol diri dalam penelitian ini berdistribusi secara normal.  

Tabel 15. Hasil Uji Normalitas Residual 

Variabel Mean Std. Deviasi KS-Z Sig. P Ket. 

Perilaku 

Phubbing dan 

Kontrol diri 

.0000 4.5182 0.053 0.200 >0,001 Normal  

Hasil analisis data yang dilakukan oleh peneliti pada dua variabel 

penelitian yaitu perilaku phubbing dan kontrol diri mendapatkan taraf 

sigfikasi sebesar 0,200 yang artinya p>0,001 dan data tersebut telah 

berdistribusi normal. Menurut (Yusuf Alwy dkk., 2024), sebuah model 

regresi dikatakan baik jika nilai residualnya berdistribusi normal. 
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b. Uji Linearitas 

Uji linearitas dipakai untuk mengukur kekuatan dan arah korelasi 

antara dua variabel atau lebih. Korelasi nyatakan linear antara variabel 

bebas dan variabel terikat ditetapkan oleh signifikan ataupun tidak 

signifikan melalui uji Flinear menggunakan Statistic Package for Sosial 

Science (SPSS) versi 25.0 for windows.  

Berlandaskan hasil uji linearitas antara variabel perilaku phubbing 

dengan variabel kontrol diri didapat nilai Flinear 1,135 dengan taraf 

signifikasi p=0.000 (p<0,001). Maka variabel perilaku phubbing punya 

korelasi yang linear terhadap variabel kontrol diri.  

2. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis dalam penelitian ini dilaksanakan setelah peneliti 

melakukan uji asumsi dan teknik yang dipergunakan yaitu analisis Pearson 

Product Moment. Teknik menganalisis ini digunakan untuk menguji apakah 

ada korelasi ataupun tidak antara variabel kontrol diri terhadap variabel 

perilaku phubbing pada mahasiswa Fakultas Ilmu Komunikasi. 

Berlandaskan hasil uji hipotesis menggunakan Pearson Product 

Moment, didapatkan hasil korelasi sejumlah -0,731 dengan signifikasi 0,000. 

Nilai signifikasi yang menunjukan <0,001, maka bisa menyimpulkan yaitu 

terdapat korelasi negatif yang sangat signifikan antara kontrol diri dengan 

perilaku phubbing pada mahasiswa Fakultas Ilmu Komunikasi Universitas 

Islam Sultan Agung Semarang. Selanjutnya, variabel kontrol diri memberikan 

kontribusi sebesar 53% terhadap kemunculan perilaku phubbing, sedangkan 

47% sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak termasuk dalam 

penelitian ini. Dengan demikian, hipotesis yang menyatakan adanya hubungan 

negatif dan sangat signifikan antara kontrol diri dengan perilaku phubbing 

dapat diterima.  
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D. Deskripsi Hasil Penelitian 

Deskripsi data tujuannya untuk memberikan gambaran mengenai skor 

pada subjek sebagai pengukuran dan penjelasan kondisi subjek sesuai atribut 

yang diteliti. Riset ini, model yang dipergunakan untuk mengelompokan subjek 

adalah model distribusi normal. Model distribusi normal ini memiliki fungsi 

sebagai dasar berklasifikasi secara normatif untuk setiap variabel yang diteliti. 

Tabel 16. Norma Kategori Skor 

Rentang Skor Kategorisasi 

µ + 1.5σ < X  

µ + 0.5σ < X ≤ µ + 1.5σ  

µ - 0.5σ < X  ≤ µ + 0.5σ  

µ - 1.5σ < X  ≤ µ  - 0.5σ  

X ≤ µ - 1.5σ  

Sangat Tinggi  

Tinggi  

Sedang  

Rendah  

Sangat Rendah  

Keterangan:   

X = Skor yang diperoleh  

µ = Mean hipotetik  

σ = Standar deviasi hipotetik 

1. Deskripsi Data Skor Perilaku Phubbing 

Skala perilaku phubbing pada penelitian dengan daya beda aitem tinggi 

yaitu sejumlah 19 butir aitem yang pada setiap aitem tersebut skornya rentang 

1 sampai 4. Skor minimum yang dicapai subjek adalah 19 dari hasil 

perhitungan (19 x 1) dan skor maksimum yang dicapai subjek adalah 76 dari 

hasil perhitungan (19 x 4). Mean hipotetik dari penelitian ini sebesar 47,5 yang 

diperoleh dari hasil perhitungan ((19+76):2). Selanjutnya, untuk nilai standar 

deviasi adalah 11,4 dari hasil perhitungan antara nilai skor tertinggi dikurangi 

skor terendah lalu dibagi dengan lima satuan standar deviasi ((76-19):5).  

Berdasarkan temuan dari analisis data pada skala perilaku phubbing 

didapatkan skor minimum empirik sejumlah 20, skor maksimum empirik 

sejumlah 56, dan Mean empirik yaitu 35,59, serta skor standar deviasi sejumlah 

6,620. 
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Tabel 17. Deskripsi Skor Skala Perilaku Phubbing 

 Empirik Hipotetik 

Skor Minimum 20 19 

Skor Maksimum 56 76 

Mean (µ) 35,59 47,5 

Standar Deviasi (SD) 6,620 11,4 

Riset ini memperoleh mean empirik sejumlah 35,59, hal ini 

mengindikasikan yaitu rentang skor subjek tergolong berkategori rendah. 

Deskripsi norma kategorisasi yang dipakai adalah sebagai berikut :  

Tabel 18. Kategorisasi Skor Subjek Pada Skala Perilaku Phubbing 

Norma Kategorisasi Jumlah Presentase 

64,7 < X ≤ 76 Sangat Tinggi - - 

53,2 < X ≤ 64,7 Tinggi 1 0,9 % 

41,8 < X ≤ 53,2 Sedang 18 16.1% 

30,4 < X ≤ 41,8 Rendah 65 58 % 

19 < X ≤ 30,4 Sangat Rendah 28 25% 

Total  112 100% 

Berdasarkan hasil diatas dapat disimpulkan bahwa terdapat 1 subjek 

berkategori tinggi (0,9%), 18 subjek berkategori sedang (16,1%),  65  subjek 

berkategori rendah (58%), dan 28 subjek berkategori sangat rendah (25%). 

Dengan demikian, dapat dikatakan sebagian mahasiswa Fakultas Ilmu 

Komunikasi memiliki nilai rata-rata rendah. Hal tersebut terperinci pada 

gambar norma perilaku phubbing.  

Sangat Rendah Rendah Sedang Tinggi Sangat Tinggi 

      

19 30,4 41,8 53,2 64,7 76 

Gambar 1. Kategorisasi Persebaran Skor Variabel Perilaku Phubbing 

2. Deskripsi Data Skor Kontrol Diri 

Skala kontrol diri pada penelitian ini yang memiliki daya beda aitem 

tinggi yaitu sebanyak 20 butir aitem yang pada setiap aitem tersebut diberi skor 

rentang 1 sampai 4. Skor minimum yang diperoleh subjek adalah 20 dari hasil 

perhitungan (20 x 1) dan skor maksimum yang diperoleh subjek adalah 80 dari 

hasil perhitungan (80 x 4). Mean hipotetik dari penelitian ini sebesar 50 yang 

diperoleh dari hasil perhitungan ((20+80):2). Selanjutnya, untuk nilai standar 
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deviasi adalah 12 dari hasil perhitungan antara nilai skor tertinggi dikurangi 

skor terendah lalu dibagi dengan lima satuan standar deviasi ((80-20):5).  

Berdasarkan temuan dari analisis data pada skala kontrol diri 

didapatkan skor minimum empirik sebesar 46, skor maksimum empirik sebesar 

71, dan Mean empirik yaitu 57,16 , serta skor standar deviasi sebesar 5,193 

Tabel 19. Deskripsi Skor Skala Kontrol Diri 

 Empirik Hipotetik 

Skor Minimum 46 20 

Skor Maksimum 71 80 

Mean (µ) 57,16 50 

Standar Deviasi (SD) 5,193 12 

Penelitian ini memperoleh mean empirik sebesar 57,16 , hal ini 

menunjukan bahwa rentang skor subjek termasuk dalam kategori tinggi. 

Deskripsi norma kategorisasi yang dipakai adalah sebagai berikut : 

Tabel 20. Kategorisasi Skor Subjek Pada Skala Kontrol Diri 

Norma Kategorisasi Jumlah Presentase 

68 < X ≤ 80 Sangat Tinggi 5 4,5% 

56< X ≤ 68 Tinggi 65 58 % 

44 < X ≤ 56 Sedang 42 37 % 

32 < X ≤ 44 Rendah - - 

20 < X ≤ 32 Sangat Rendah - - 

Total  112 100% 

 

Berdasarkan hasil tersebut bisa menyimpulkan yaitu terdapat 5 subjek 

berkategori sangat tinggi (4,5%), 65 subjek berkategori tinggi (58 %), dan  42 

subjek berkategori rendah (37%). Dengan demikian, dapat dinyatakan sebagian 

mahasiswa Fakultas Ilmu Komunikasi memiliki nilai rata-rata tinggi. Hal 

tersebut terperinci pada gambar norma kontrol diri.   

Sangat Rendah Rendah Sedang Tinggi Sangat Tinggi 

      

20 32 44 56 68 80 

Gambar 2. Kategorisasi Persebaran Skor Variabel Kontrol Diri 
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E. Pembahasan  

Penelitian ini tujuannya untuk mengetahui apakah ada hubungan antara 

kontrol diri terhadap perilaku phubbing pada mahasiswa Fakultas Ilmu 

Komunikasi Universitas Islam Sultan Agung Semarang. Berdasarkan pada 

analisis data penelitian yakni uji korelasi dengan menggunakan Pearson 

Product Moment,  diperoleh nilai rxy = -0,731 dengan signifikansi p = 0,000 < 

0,001. Skor tersebut membuktikan bahwa adanya hubungan negatif dan sangat 

signifikan antara kontrol diri terhadap perilaku phubbing. Hasil tersebut 

memperkuat hipotesis yang diajukan terbukti benar. Kontribusi variabel 

kontrol diri dalam memunculkan terjadinya variabel perilaku phubbing pada 

penelitian ini sebesar 53% sehingga 47% sisanya ditentukan oleh variabel lain. 

Seiring dengan meningkatnya penggunaan smartphone, perilaku 

phubbing ini menjadi tantangan tersendiri bagi seorang individu dalam 

menjaga pertukaran informasi yang efisien dan hubungan yang harmonis 

bersama teman, keluarga, dan individu lain dilingkungan sekitar. Perilaku 

phubbing dapat terjadi karena individu tidak mampu menggunakan teknologi 

secara bijak (Fadilah dkk., 2022). Tindakan phubbing sendiri dapat 

menimbulkan rasa ketidaknyamanan bagi individu lain yang merasa diabaikan. 

Phubbing juga dipengaruhi oleh banyak faktor, salah satunya yaitu 

kesanggupan individu dalam mengendalikan diri sendiri (Tiwi dkk., 2025). 

Hasil yang telah ditemukan dalam penelitian ini, didukung oleh 

beberapa studi terdahulu. Diantaranya yang telah di jalankan oleh (Khairunnisa 

& Ade Nursanti, 2024), memperlihatkan bahwa adanya korelasi negatif yang 

kuat dan signifikan antara kontrol diri terhadap perilaku phubbing. Hasil uji 

korelasi pada penelitian tersebut menyatakan semakin tinggi kontrol diri, maka 

perilaku phubbing akan semakin rendah. Kontrol diri dimaknai sebagai 

kesanggupan individu untuk mengubah perilaku, mengelola informasi yang 

diinginkan dan tidak diinginkan, dan memilih tindakan berpedoman pada 

sesuatu yang diyakini (Kartikasari dkk., 2023). Maka dari itu individu dengan 

kontrol diri yang tinggi dapat dikatakan sanggup menahan dorongan impulsif 
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untuk sengaja mengabaikan individu lain dengan sengaja memfokuskan diri 

pada smartphone ketika sedang berinteraksi langsung.  

Perilaku phubbing pada penelitian ini masuk dalam kategori rendah dan 

kontrol diri termasuk dalam kategori tinggi, yang berarti bahwa 112 responden 

yang merupakan mahasiswa  Fakultas Ilmu Komunikasi memiliki kontrol diri 

yang baik dalam penggunaan smartphone. Menurut Hofmann dkk dalam 

(Khairunnisa & Ade Nursanti, 2024) kontrol diri memiliki dua bagian yang 

berlawanan, yaitu sistem impuls atau bagian yang memberikan dorongan pada 

diri sendiri untuk melakukan sesuatu secara spontan dan sistem kontrol yakni 

bagian yang mengatur atau mengendalikan impuls .  

Penelitian ini menggunakan subjek yang berasal dari mahasiswa 

Fakultas Ilmu Komunikasi, di pilih dengan tolak ukur mahasiswa ilmu 

komunikasi mempelajari berbagai aspek komunikasi secara mendalam, 

termasuk teori, praktik, dan etika berkomunikasi yang tentu menjadi landasan 

penting dalam interaksi sosial. Dengan pemahaman tersebut, mahasiswa 

mampu berinteraksi secara sopan dan menghormati individu lain dalam 

berbagai situsi, yang juga ditunjukan dari hasil pada penelitian ini. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa kemampuan mahasiswa 

mengendalikan diri dari dorongan untuk membuka smartphone dengan sengaja 

seperti mengecek notifikasi, membuka galeri, berselancar di media sosial, dan 

kegiatan serupa memiliki kecenderungan yang rendah. Situasi ini dapat terjadi 

karena sistem kontrol diri bekerja dengan baik. Sehingga mampu untuk 

menahan perasaan, tindakan, dan reaksi yang akan muncul secara spontan 

ketika dihadapkan pada situasi dimana individu berinteraksi secara langsung 

dengan orang lain.  

Sesuai dengan pernyataan yang disampaikan oleh (Kurnia dkk., 2020) 

individu yang dengan kontrol diri yang tinggi akan memberikan perhatian lebih 

ketika berbicara dan tetap fokus pada pembicaraan, selalu menganggap penting 

informasi yang disampaikan, menjaga kontak mata, dan tidak terganggu oleh 

notifikasi pada smartphone saat sedang berkomunikasi. Dengan demikian 

fenomena phubbing dikalangan mahasiswa fakultas ilmu komunikasi relatif 
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jarang terjadi. Hal ini menunjukan bahwa kontrol diri memegang peranan 

penting sebagai faktor utama dalam mengendalikan perilau phubbing pada 

mahasiswa.  

 

F. Kelemahan Penelitian 

1. Kurangnya definisi mengenai konsep kontrol diri. Hal ini berpotensi 

menimbulkan ketidakjelasan dalam teori serta mempengaruhi pemahaman 

dari pembaca.  

2. Terdapat kemungkinan subjek penelitian cenderung memberikan jawaban 

yang dianggap lebih baik (social disirabylity) ketika menjawab skala 

penelitian karena pada proses pengisian tidak dipantau langsung oleh 

peneliti dan perilaku phubbing merupakan perilaku yang dianggap negatif 

ditunjukan dari hasil penelitian yang memiliki rata-rata phubbing rendah 

yang mengindikasikan bahwa fenomena phubbing di fakultas tersebut relatif 

jarang terjadi atau memiliki intensitas yang kecil. 
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BAB V 

KESIMPULAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, disimpulkan bahwa 

terdapat korelasi negatif yang sangat signifikan diantara kontrol diri dengan 

perilaku phubbing pada mahasiswa Fakultas Ilmu Komunikasi Universitas Islam 

Sultan Agung Semarang. Dengan demikian, hipotesis yang diajukan dalam 

penelitian ini diterima dimana semakin tinggi kontrol diri maka semakin rendah 

perilaku phubbing yang akan dilakukan. Begitupun sebaliknya, semakin rendah 

kontrol diri maka semakin tinggi perilaku phubbing yang akan dilakukan. 

B. Saran 

1. Bagi Mahasiswa 

Berdasarkan pada hasil penelitian ini yang memperoleh hasil kontrol diri 

tinggi dan perilaku phubbing rendah, maka disarankan agar mahasiswa 

mempertahankan kemampuan kontrol diri yang efektif dalam penggunaan 

smartphone, terutama ketika berinteraksi langsung dengan lingkungan sosial.  

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti berikutnya dapat mengeksplorasi lebih luas aspek psikologis lain 

yang berpotensi dapat mempengaruhi perilaku phubbing, seperti tingkat kecemasan 

sosial, kecanduan media sosial, atau aspek kontrol diri yang lebih spesifik. Selain 

itu, peneliti dapat melakukan pengumpulan data dengan sampel yang lebih besar 

serta beragam untuk meningkatkan representativitas dan generalisasi pada hasil 

penelitian.  
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